SOAL PREDIKSI TKA KIMIA
Soal 01
Dalam suatu penelitian, seorang analis mengidentifikasi ion suatu unsur yang digunakan sebagai bahan dalam proses sintesis senyawa tertentu. Hasil analisis menunjukkan bahwa ion tersebut memiliki 36 elektron dan massa atom relatif 88. Ion tersebut diketahui memiliki muatan 2+. Notasi ion yang sesuai dengan hasil analisis tersebut adalah ....
	A.
	
	B.
	
	C.
	
	D.
	
	E.
	



Soal 02
Dalam industri, unsur-unsur golongan utama digunakan karena memiliki sifat kimia yang berbeda. Perhatikan data berikut.
	Unsur
	Nomor atom

	P
	11

	Q
	12

	R
	13

	S
	17

	T
	18


Seorang teknisi ingin memilih unsur yang memiliki jari-jari atom paling kecil sekaligus kecenderungan paling besar untuk menerima elektron.
Unsur yang paling sesuai adalah ....
	A.
	P
	B.
	Q
	C.
	R
	D.
	S
	E.
	T



Soal 03
Diberikan beberapa senyawa berikut:
·  (natrium klorida)
·  (magnesium oksida)
·  (air)
·  (karbon dioksida)
·  (metana)
Jika nomor atom , , , , dan .
Pilih semua pernyataan berikut yang benar! (jawaban lebih dari satu)
A.  merupakan senyawa ionik yang terbentuk melalui transfer elektron dari  kepada .
B.  memiliki ikatan ion karena terbentuk antara dua unsur nonlogam.
C. Dalam molekul , atom  berbagi elektron dengan dua atom .
D. Ikatan dalam  merupakan ikatan kovalen rangkap dua.
E.  memiliki ikatan ion karena atom  membutuhkan empat elektron untuk mencapai konfigurasi oktet.

Soal 04
Seorang peneliti membandingkan sifat dua molekul sederhana. Molekul pertama berbentuk trigonal piramida dan molekul kedua berbentuk segitiga planar. Keduanya, masing-masing berikatan dengan tiga atom fluor (). Berdasarkan teori VSEPR, tentukan benar-salah dari beberapa pernyataan berikut.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	Molekul pertama memiliki satu pasang elektron bebas (PEB)
	☐
	☐

	Kedua molekul memiliki geometri molekul dasar yang sama.
	☐
	☐

	Molekul pertama bersifat polar sementara molekul kedua nonpolar
	☐
	☐

	Molekul kedua tidak memiliki pasangan elektron bebas (PEB)
	☐
	☐



Soal 05
Tiga senyawa digunakan sebagai bahan dalam suatu proses formulasi.
	Senyawa
	Rumus molekul
	Karakteristik

	P
	
	memiliki gugus 

	Q
	
	tidak memiliki gugus 

	R
	
	memiliki gugus 


Ketiga senyawa memiliki massa molekul relatif yang tidak jauh berbeda. Seorang siswa menyimpulkan bahwa  memiliki titik didih paling tinggi karena memiliki atom  yang sama dengan kedua senyawa lainnya.
Pilih semua pernyataan yang benar!
· Keberadaan atom  saja tidak cukup untuk menentukan kekuatan interaksi antarmolekul.
·  dapat membentuk ikatan hidrogen antarmolekul.
·  dapat membentuk ikatan hidrogen antarmolekul sekuat .
· Gugus  berperan penting dalam terbentuknya ikatan hidrogen.
· Kekuatan interaksi antarmolekul dapat memengaruhi titik didih.

Soal 06
Dalam proses produksi suatu oksida logam, dilakukan beberapa percobaan awal berupa reaksi logam M dengan gas oksigen.
	Perc.
	Massa logam M (gram)
	Massa gas Oksigen (gram)
	Massa Oksida Logam (gram)
	Sisa

	1
	2,4
	1,8
	4,0
	0,2 gram gas oksigen

	2
	3,5
	2,0
	5,0
	0,5 gram logam M

	3
	7,0
	4,0
	10,0
	1,0 gram logam M

	4
	12,0
	9,0
	20,0
	1,0 gram gas oksigen

	5
	18,0
	15,0
	40,0
	3,0 gram gas oksigen


Berdasarkan data di atas, tentukan kebenaran dari pernyataan berikut ini!
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	Pada percobaan 2 dan 3, logam M berperan sebagai pereaksi pembatas
	☐
	☐

	Pada percobaan 1, 4, dan 5, jumlah gas oksigen berlebihan
	☐
	☐

	Perbandingan massa logam M dan gas oksigen adalah 3 : 2
	☐
	☐

	Apabila 1,2 gram logam M direaksikan dengan 1,0 gram gas oksigen, maka akan dihasilkan 2,2 gram oksida logam M
	☐
	☐



Soal 07
Dalam industri pengolahan logam, timbal () dapat diperoleh melalui proses reduksi senyawa timbal(II) oksida () menggunakan karbon () pada suhu tinggi. Dalam suatu proses produksi, sebanyak 44,6 gram  direaksikan dengan 3,0 gram karbon sesuai persamaan reaksi berikut:

Berdasarkan persamaan reaksi tersebut, tentukan massa timbal () maksimum yang dapat dihasilkan dari proses tersebut.
Diketahui: 
A. 20,7 gram
B. 41,4 gram
C. 51,75 gram
D. 82,8 gram
E. 103,5 gram

Soal 08
Sebuah tabung gas berisi campuran 15 L gas etena () dan metana (). Untuk keperluan memasak, campuran gas tersebut dibakar sempurna dengan oksigen berlebih sehingga menghasilkan 25 L gas karbon dioksida (). Semua gas diukur pada suhu dan tekanan yang sama.
Reaksi pembakaran yang terjadi adalah sebagai berikut:


Kedua persamaan reaksi belum setara.
Berdasarkan informasi tersebut, berapakah volume uap air () yang terbentuk?
	A.
	30 L
	B.
	35 L
	C.
	40 L
	D.
	45 L
	E.
	50 L



Soal 09
Seorang siswa diminta menyiapkan 200 mL larutan  dengan konsentrasi 0,175 M untuk suatu percobaan. Di laboratorium tersedia beberapa larutan  dalam jumlah yang cukup dengan konsentrasi berbeda-beda sebagai berikut:
· Botol A: 0,1 M
· Botol B: 0,2 M
· Botol C: 0,4 M
Untuk menyiapkan larutan yang dimaksud, maka berikut tindakan yang tepat adalah .... (jawaban bisa lebih dari satu).
· mencampurkan 50 mL larutan A dengan 150 mL larutan B
· mencampurkan 50 mL larutan B dengan 150 mL larutan C
· mencampurkan 100 mL larutan A dengan 100 mL larutan B
· mencampurkan 100 mL larutan B dengan 100 mL larutan C
· mencampurkan 150 mL larutan A dengan 50 mL larutan C

Soal 10
Dalam laboratorium pendidikan tenaga kesehatan, siswa melakukan simulasi quality control larutan elektrolit yang akan digunakan sebagai bahan praktikum. Salah satu parameter yang diperiksa adalah tekanan osmotik, karena jumlah partikel zat terlarut memengaruhi sifat osmotik suatu larutan. Larutan  yang dibuat dalam laboratorium seharusnya memiliki tekanan osmotik 7,0–7,6 atm pada suhu . Tiga sampel larutan  dengan volume masing-masing 1,00 L diperoleh sebagai berikut.
	Sampel
	Massa CaCl2​
	Volume larutan

	P
	7,40 g
	1,00 L

	Q
	11,10 g
	1,00 L

	R
	14,80 g
	1,00 L


Diketahui: , ,  dianggap terionisasi sempurna, dan . Berdasarkan konsep tekanan osmotik, tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut.
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Sampel P memiliki tekanan osmotik lebih rendah daripada sampel Q.
	☐
	☐

	2
	Sampel Q memenuhi rentang tekanan osmotik yang dipersyaratkan.
	☐
	☐

	3
	Sampel R memiliki tekanan osmotik paling tinggi karena menghasilkan jumlah partikel terlarut paling banyak.
	☐
	☐

	4
	Jika  tidak terionisasi, tekanan osmotik sampel Q akan tetap sama karena konsentrasi  tidak berubah.
	☐
	☐

	5
	Untuk menurunkan tekanan osmotik sampel R hingga berada dalam rentang spesifikasi, larutan tersebut perlu diencerkan.
	☐
	☐



Soal 11
Limbah peternakan yang tidak dikelola dengan baik dapat menghasilkan amonia (). Sebagian amonia larut dalam air di sekitar tempat penampungan limbah dan mengalami kesetimbangan:

Pada musim hujan, air di sekitar tempat penampungan limbah memiliki pH lebih tinggi dibandingkan air hujan. Seorang siswa menyatakan bahwa kondisi tersebut terjadi karena  melepaskan ion  sehingga menghasilkan , sedangkan  hanya berperan sebagai pelarut.
Berdasarkan teori asam-basa Brønsted–Lowry, analisis yang paling tepat terhadap pernyataan siswa tersebut adalah ....
A. Pernyataan siswa keliru, karena  menerima  dari  dan  merupakan asam konjugasinya.
B. Pernyataan siswa keliru, karena  menerima  dari  dan  merupakan basa konjugasinya.
C. Pernyataan siswa benar, karena  melepaskan  kepada  sehingga konsentrasi  dalam larutan meningkat.
D. Pernyataan siswa benar, karena  melepaskan  kepada  sehingga terbentuk  dan .
E. Pernyataan siswa keliru, karena  menerima  dari  sehingga membentuk  dan meningkatkan konsentrasi .

Soal 12
Asam asetat () merupakan komponen utama yang menyebabkan rasa asam pada cuka. Seorang siswa melakukan pemeriksaan terhadap sampel cuka yang memiliki konsentrasi asam asetat 0,10 M. Berdasarkan label produk, cuka tersebut tergolong asam lemah. Data yang digunakan dalam analisis adalah:

Siswa tersebut membuat dua perkiraan berikut:
· Perkiraan I: karena konsentrasi asam asetat 0,10 M, maka .
· Perkiraan II: karena asam asetat merupakan asam lemah, maka .
Berdasarkan data tersebut, kesimpulan yang paling tepat mengenai pH sampel cuka adalah ....
A. , seluruh molekul  terionisasi menjadi ion .
B. , konsentrasi ion  diperkirakan sebesar .
C. , konsentrasi ion  diperkirakan sebesar .
D. , konsentrasi ion  diperkirakan sebesar .
E. , konsentrasi ion  diperkirakan sebesar .

Soal 13
Sebuah laboratorium sekolah menguji kadar asam asetat () dalam sampel cuka. Sebanyak 10,0 mL sampel cuka diencerkan dengan akuades hingga volume 100,0 mL. Sebanyak 20,0 mL larutan hasil pengenceran kemudian dititrasi dengan larutan  0,100 M.
Reaksi yang terjadi:

Hasil titrasi tiga kali percobaan adalah:
	Percobaan
	Volume NaOH

	1
	19,8 mL

	2
	20,1 mL

	3
	19,9 mL


Label produk menyatakan bahwa kadar asam asetat adalah 6,0% massa/volume. Diketahui: , Massa jenis cuka dianggap .
Pernyataan yang paling tepat adalah ....
A. Kadar asam asetat sekitar 0,60%, jauh lebih rendah daripada label.
B. Kadar asam asetat sekitar 3,0%, sehingga lebih rendah daripada label.
C. Kadar asam asetat sekitar 6,0%, sehingga sesuai dengan label.
D. Kadar asam asetat sekitar 9,0%, sehingga melebihi label.
E. Kadar asam asetat sekitar 12,0%, sehingga dua kali lebih tinggi daripada label.

Soal 14
Dalam pengolahan air limbah, ion klorida dapat dipisahkan melalui pembentukan endapan perak klorida. Sebanyak 50 mL larutan  0,004 M dicampurkan dengan 50 mL larutan  0,006 M. Kesetimbangan kelarutan:

Diketahui: 
Dengan mengabaikan perubahan volume akibat pencampuran, pernyataan yang benar adalah ....
A. Tidak terbentuk endapan karena .
B. Tidak terbentuk endapan karena konsentrasi ion setelah pencampuran terlalu kecil.
C. Larutan tepat jenuh karena .
D. Terbentuk endapan  karena .
E.  akan terus larut karena  lebih kecil daripada .

Soal 15
Air sungai yang akan digunakan sebagai sumber air baku biasanya mengandung partikel tanah liat berukuran sangat kecil sehingga tidak mudah mengendap. Pada proses pengolahan air, ditambahkan tawas untuk membantu mengumpulkan partikel-partikel tersebut sehingga membentuk gumpalan yang lebih besar dan mudah dipisahkan.
Berdasarkan fenomena tersebut, pernyataan yang paling tepat adalah ....
A. Partikel tanah liat merupakan aerosol dan tawas bekerja dengan cara meningkatkan penguapan air.
B. Partikel tanah liat merupakan emulsi dan tawas bekerja dengan cara melarutkan seluruh partikel.
C. Partikel tanah liat merupakan sol dan tawas membantu proses koagulasi dengan mengurangi kestabilan partikel koloid.
D. Partikel tanah liat merupakan gel dan tawas menyebabkan partikel berubah menjadi gas.
E. Partikel tanah liat merupakan buih dan tawas meningkatkan jumlah gelembung udara dalam air.

Soal 16
Metana () merupakan salah satu komponen utama gas alam yang banyak digunakan sebagai bahan bakar. Pembakaran sempurna metana menghasilkan energi yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan listrik.
Reaksi pembakaran metana (belum setara):

Data entalpi pembentukan standar beberapa zat adalah sebagai berikut.
	Zat
	ΔHf∘​ (kJ/mol)

	
	-75

	
	-394

	
	-286


Berdasarkan data tersebut, perubahan entalpi standar pembakaran 1 mol  adalah ....
	A.
	-1.177 kJ
	B.
	-891 kJ
	C.
	-680 kJ
	D.
	-605 kJ
	E.
	+891 kJ



Soal 17
Sebuah industri sedang memilih bahan bakar untuk menghasilkan energi panas. Tiga bahan bakar yang dipertimbangkan memiliki data berikut.
	Bahan bakar
	ΔHc​ (kJ/mol)

	Metana ()
	-890

	Etanol ()
	-1.370

	Propana ()
	-2.220


Industri tersebut menetapkan dua kriteria:
1. menghasilkan energi lebih dari 50 kJ untuk setiap gram bahan bakar; dan
2. menghasilkan emisi  kurang dari 55 gram  untuk setiap 1 MJ energi.
Jika , , dan , maka bahan bakar yang paling sesuai dengan kedua kriteria tersebut adalah ....
A. metana, karena memenuhi kedua kriteria
B. etanol, karena menghasilkan energi terbesar per mol
C. etanol, karena menghasilkan emisi  paling rendah per mol
D. propana, karena menghasilkan energi terbesar per mol
E. propana, karena jumlah atom karbonnya lebih banyak sehingga energi pembakarannya lebih besar

Soal 18
Dalam suatu proses industri, gas nitrogen monoksida () dioksidasi menjadi nitrogen dioksida () sesuai reaksi:

Hasil pengukuran konsentrasi ketiga zat selama proses berlangsung disajikan pada grafik. Seorang siswa diminta menganalisis hubungan antara perubahan konsentrasi zat pada grafik persamaan reaksi tersebut. Tentukan apakah setiap pernyataan berikut Tepat atau Tidak Tepat.
	No.
	Pernyataan
	Tepat
	Tidak Tepat

	1
	Konsentrasi  semakin berkurang selama reaksi berlangsung karena  dikonsumsi sebagai pereaksi.
	☐
	☐

	2
	Konsentrasi  semakin berkurang karena  terlibat dalam pembentukan .
	☐
	☐

	3
	Konsentrasi  meningkat karena  merupakan salah satu produk reaksi.
	☐
	☐

	4
	Perubahan konsentrasi  dan  memiliki perbandingan yang sama dengan koefisien stoikiometrinya.
	☐
	☐

	5
	Jika reaksi berlangsung lebih lama, konsentrasi  dan  akan terus menurun, sedangkan konsentrasi  akan terus meningkat tanpa batas.
	☐
	☐



Soal 19
Suatu industri menggunakan reaksi antara serbuk kalsium karbonat dan larutan asam klorida untuk menghasilkan gas karbon dioksida.

Empat percobaan dilakukan dengan kondisi berbeda.
	Percobaan
	Bentuk CaCO3​
	Konsentrasi HCl
	Suhu
	Katalis

	I
	bongkahan
	1,0 M
	
	tidak ada

	II
	serbuk
	1,0 M
	
	tidak ada

	III
	serbuk
	2,0 M
	
	tidak ada

	IV
	serbuk
	2,0 M
	
	tidak ada


Berdasarkan teori tumbukan, kondisi yang diperkirakan menghasilkan laju pembentukan  paling besar adalah ....
A. Percobaan I, karena partikel  berukuran besar sehingga tumbukan lebih kuat.
B. Percobaan II, karena luas permukaan  lebih besar.
C. Percobaan III, karena konsentrasi  lebih tinggi.
D. Percobaan IV, karena luas permukaan, konsentrasi, dan suhu mendukung frekuensi tumbukan efektif.
E. Semua percobaan menghasilkan laju yang sama karena persamaan reaksinya sama.

Soal 20
Sulfur trioksida () merupakan salah satu bahan penting dalam industri asam sulfat. Dalam proses Contact Process,  diproduksi melalui reaksi kesetimbangan:

Pada kondisi operasi tertentu, sebagian  dan  yang masuk ke reaktor belum berubah menjadi . Seorang operator pabrik ingin meningkatkan jumlah  yang terbentuk sekaligus mempertahankan proses tetap efisien.
Tim produksi mengusulkan beberapa perubahan kondisi operasi berikut. Manakah usulan yang tepat untuk meningkatkan hasil  berdasarkan prinsip kesetimbangan kimia? (Jawaban benar dapat lebih dari satu.)
A. Menurunkan suhu reaktor dan memperkecil volume reaktor agar kesetimbangan bergeser ke arah pembentukan .
B. Menaikkan suhu reaktor dan memperbesar volume reaktor agar tumbukan antarmolekul berlangsung lebih sering.
C. Menurunkan suhu reaktor dan meningkatkan tekanan sistem untuk meningkatkan proporsi  pada keadaan setimbang.
D. Menambahkan katalis dan meningkatkan tekanan reaktor karena katalis menyebabkan kesetimbangan bergeser ke arah produk.
E. Menggunakan suhu yang lebih rendah dan tekanan yang lebih tinggi, dengan mempertimbangkan bahwa kondisi operasi harus tetap realistis secara industri.

Soal 21
Dalam industri petrokimia, fraksi hidrokarbon hasil pengolahan minyak bumi dapat digunakan sebagai bahan baku berbagai produk. Karakteristik hidrokarbon, termasuk kejenuhan ikatan karbon-karbon, perlu diidentifikasi sebelum menentukan pemanfaatannya.
Perhatikan rumus struktur senyawa P, Q, R, S, dan T berikut!
· P : 
· Q : 
· R : 
· S : 
· T : 
Berdasarkan analisis terhadap rumus struktur karbon pada kelima senyawa tersebut, pasangan senyawa yang paling tepat termasuk hidrokarbon tak jenuh adalah ....
A. P dan S
B. P dan Q
C. Q dan R
D. R dan S
E. S dan T

Soal 22
Sebuah perusahaan menguji tiga hidrokarbon sebagai calon bahan bakar.
	Bahan bakar
	Rumus molekul
	ΔHc​ (kJ/mol)

	P
	
	-2.220

	Q
	
	-2.878

	R
	
	-3.510


Perusahaan menetapkan bahwa bahan bakar yang dipilih harus menghasilkan energi pembakaran paling besar per gram dan, di antara kandidat tersebut, menghasilkan emisi  paling kecil per satuan energi. Diketahui: , .
Pernyataan yang paling tepat adalah ....
A. P, karena memiliki massa molekul paling kecil sehingga menghasilkan energi paling besar per gram dan emisi paling rendah.
B. Q, karena memiliki nilai mutlak entalpi pembakaran paling besar.
C. R, karena menghasilkan energi pembakaran paling besar per mol.
D. P, karena meskipun energi per mol lebih kecil, energi per gram lebih besar dan rasio emisi terhadap energi paling rendah.
E. R, karena semakin banyak atom karbon maka bahan bakar semakin ramah lingkungan.

Soal 23
Suatu perusahaan sedang mengembangkan bahan bakar berbasis hidrokarbon. Dua senyawa yang dipertimbangkan adalah propana () dan butana ().
Pembakaran sempurna berlangsung menurut persamaan:


Jika massa kedua hidrokarbon yang dibakar sama, pernyataan yang paling tepat adalah ....
A. Propana selalu menghasilkan lebih banyak  karena jumlah koefisien -nya lebih besar.
B. Butana menghasilkan lebih sedikit  karena memiliki massa molekul relatif lebih besar.
C. Jumlah  yang dihasilkan tidak dapat dibandingkan karena kedua senyawa memiliki jenis ikatan yang berbeda.
D. Untuk massa hidrokarbon yang sama, jumlah  bergantung pada jumlah mol karbon dalam sampel, sehingga perbandingan harus memperhitungkan massa molar masing-masing.
E. Propana dan butana menghasilkan jumlah  yang sama untuk massa yang sama karena keduanya merupakan alkana.

Soal 24
Tiga isomer butena yang dibandingkan adalah 1-butena, cis-2-butena, dan 2-metil-1-propena. Ketiganya mempunyai rumus molekul yang sama, tetapi memiliki susunan atom dan bentuk molekul yang berbeda.
Hasil pengamatan terhadap titik didih ketiga senyawa tersebut disajikan dalam grafik (pada titik atom C = 4):
· Senyawa X memiliki titik didih 
· Senyawa Y memiliki titik didih 
· Senyawa Z memiliki titik didih 
Berdasarkan grafik tersebut dan dengan mempertimbangkan hubungan antara struktur molekul, bentuk molekul, serta gaya antarmolekul, senyawa X, Y, dan Z berturut-turut adalah ....
	Pilihan
	Senyawa X
	Senyawa Y
	Senyawa Z

	A
	1-butena
	cis-2-butena
	2-metil-1-propena

	B
	1-butena
	2-metil-1-propena
	cis-2-butena

	C
	2-metil-1-propena
	1-butena
	cis-2-butena

	D
	cis-2-butena
	2-metil-1-propena
	1-butena

	E
	cis-2-butena
	1-butena
	2-metil-1-propena







Soal 25
Tiga senyawa organik P, Q, dan R memiliki jumlah atom karbon yang sama. Ketiganya menunjukkan pola perubahan berikut ketika mengalami oksidasi bertahap.
	Senyawa
	Perlakuan
	Produk yang terbentuk

	P
	dioksidasi
	Q

	Q
	dioksidasi lebih lanjut
	R

	R
	dioksidasi lebih lanjut
	tidak mudah mengalami oksidasi


Hasil analisis struktur menunjukkan bahwa P memiliki gugus  yang terikat pada atom karbon jenuh, sedangkan Q memiliki gugus karbonil yang terletak pada ujung rantai karbon. Senyawa R memiliki gugus yang menyebabkan atom hidrogen pada gugus fungsinya lebih mudah terlepas dalam reaksi asam-basa.
Manakah kesimpulan yang paling tepat?
	Pilihan
	Senyawa P
	Senyawa Q
	Senyawa R

	A
	Alkohol primer yang dapat dioksidasi menjadi aldehida
	Aldehida yang dapat dioksidasi menjadi asam karboksilat
	Asam karboksilat yang merupakan produk oksidasi lebih lanjut

	B
	Alkohol sekunder yang dapat dioksidasi menjadi keton
	Keton yang dapat dioksidasi menjadi aldehida
	Aldehida yang merupakan produk oksidasi lebih lanjut

	C
	Alkohol primer yang mengalami reduksi menjadi aldehida
	Aldehida yang mengalami reduksi menjadi asam karboksilat
	Asam karboksilat yang merupakan produk reduksi

	D
	Alkohol yang dapat dioksidasi menjadi asam karboksilat
	Asam karboksilat yang dapat dioksidasi menjadi aldehida
	Aldehida yang merupakan produk akhir oksidasi

	E
	Alkohol primer yang dapat dioksidasi menjadi aldehida
	Aldehida yang tidak dapat mengalami oksidasi lebih lanjut
	Alkana yang terbentuk dari oksidasi aldehida



2

